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ABSTRAK

Karimah, Heptiana N. 2019. Pengembangan Alat Peraga Doppler Effect of Sound
Wave Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Bunyi Mahasiswa. Skripsi,
Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Bambang Subali, M. Pd.

Kata kunci: alat peraga, efek doppler, alat DEoSW, pemahaman konsep bunyi

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat peraga sound wave of
doppler effect untuk meningkatkan pemahaman konsep bunyi pada mahasiswa.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode research and development
dengan subjek penelitian adalah 30 mahasiswa yang terdiri dari 10 mahasiswa
semester 2, 10 mahasiswa semester 4, dan 10 mahasiswa semester 6 Pendidikan
Fisika Universitas Negeri Semarang tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini
diawali dengan pengembangan alat peraga doppler effect of sound wave beserta
buku panduan alat peraga, kemudian di implementasikan dengan metode
demonstrasi untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman konsep bunyi
pada mahasiswa. Instrumen yang digunakan meliputi alat peraga, tes, dan lembar
angket. Data yang dianalisis berupa hasil uji kalibrasi alat peraga, angket uji
kelayakan oleh validator ahli, hasil penerapan dalam pembelajaran meliputi ranah
kognitif berupa pretest dan posttet dan angket respon mahasiswa terhadap
penggunaan alat peraga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat peraga tersebut
telah melalui uji kalibrasi dengan persentase ketepatan sebesar 98,48 %,
sedangkan berdasarkan uji kelayakan oleh validator ahli mengenai uji kelayakan
alat peraga didapatkan persentase sebesar 87,5 % yang artinya layak dan
mengenai buku panduan didapatkan persentase 92,86 % yang artinya sangat
layak. Implementasi alat peraga doppler effect of sound wave dapat meningkatkan
pemahaman konsep bunyi mahasiswa dengan nilai n-gain mencapai 0,48 (kriteria
sedang). Persentase respon mahasiswa terhadap penggunaan alat peraga doppler
effect of sound wave beserta buku panduan mendapat respon yang sangat positif
dengan hasil 90,06 %.
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ABSTRACT

Karimah, Heptiana N. 2019. Development of Doppler Effect of Sound Wave
(DEoSW) Teaching Aid for Improving Students Understanding Sound Concept.
Final Project, Physics Department, Mathematics and Sciences Faculty,
Universitas Negeri Semarang. Advisors : Dr. Bambang Subali, M. Pd.

Keywords: teaching aid, doppler effect, DEoSW tool, understanding sound
concept.

This study aimed to develop a doppler effect of sound wave teaching aid to
improve students understanding of the sound concept. The researched method
used the research and development method with the subject of research was 30
students which contained 10 students of 2" grade semester, 10 students of “"
grade semester, and 10 students of the 6" grade semester of Physics Education
Semarang State University 2018/2019 academic year. This researched began with
the development of a doppler effect of sound wave teaching aid along with guide
book and then implemented with a demonstration method to determine students
understanding of the sound concept. The instruments used included teaching aids,
test, and questionnaire sheets. The data analyzed was a form of results of the
calibration test of the props, the feasibility test questionnaire by the expert
validator and the results of the application in learning included cognitive domains
in the form of pretest and posttest. The results showed that the teaching aid had
gone through a calibration test with an accuracy percentage of 98.48%, while
based on a feasibility test by an expert validator regarding the feasibility test of
teaching aids, the percentage was 87.5%, which means it was feasible and the
guide book was 92.86% which means it was very feasible. The implementation of
a doppler effect of sound wave props could improve the understanding of students
sound concept with n-gain values reaching 0.48 (medium criteria). The percentage
of student responses to the used of a doppler effect of sound wave props along
with guidebook received a very positive response with a result of 90.06%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan cabang ilmu yang berkembang seiring berkembangnya
alam atau dengan kata lain fisika merupakan cabang ilmu alam yang dinamis
bukan statis. Pada dasarnya fisika merupakan ilmu yang tidak hanya bertumpu
pada satu kerangka saja, melainkan tergantung kerangka inersia atau sudut
pandang kita terhadap sesuatu hal yang berkaitan dengan alam. Kerangka pikiran
yang dimiliki oleh orang-orang ketika mengupas fenomena fisika memunculkan
berbagai asumsi dan teori atas kemungkinan-kemungkinan kejadian yang terjadi.
Hal tersebut yang menjadi dorongan bagi ilmuwan dan peneliti untuk mencari dan
memahami lebih dalam untuk mengupas berbagai kemungkinan-kemungkinan
tersebut.

Perkembangan ilmu fisika berdasarkan berkembangnya alam maupun
zaman menyebabkan banyak peneliti selalu melalukan penelitian lebih lanjut
untuk proses pengembangan keilmuwannya berdasarkan teknologi yang ada.
Penggunaan teknologi dalam pengembangan keilmuwan sangat membantu
ilmuwan dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul. Hal tersebut didukung
oleh Setiawan & Agung (2009) yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi
telah memudahkan ilmuwan, pengajar, maupun pekerjaan-pekerjaan yang ada di
dunia ini menjadi lebih mudah, terutama seorang pengajar yang lebih mudah
menyampaikan suatu ilmu pada peserta didik dengan bantuan teknologi.

Bagi seorang pendidik, dibutuhkan inovasi yang terus berkembang agar
membantu mereka dalam menyampaikan materi yang ingin disampaikan. Hal
tersebut dilakukan agar materi yang ditangkap oleh peserta didik dapat dimengerti
secara maksimal. Dalam materi fisika yang dianggap sulit oleh orang-orang, perlu
dilakukan sebuah inovasi pembelajaran agar membuat peserta didik lebih
memahami dan menganggap fisika mudah. Membuat anggapan bahwa fisika itu

mudah, diperlukan sebuah usaha dengan membantu peserta didik untuk



S
memahami konsep dasar terlebih dahulu. Sehingga yang semula dianggap abstrak
atau sulit menjadi lebih konkrit, jelas dan mudah.

Konsep merupakan titik dasar seseorang mempelajari fisika, karena jika
dari konsep sudah kurang tepat maka untuk tindakan selanjutnya seperti analisis
dan sebagainya akan terhambat atau bahkan tidak tepat. Pemahaman konsep dapat
dilakukan oleh seorang pendidik dengan menyampaikan langsung kepada peserta
didik, tetapi hal ini dirasa kurang efektif menimbang faktor daya tangkap peserta
didik yang berbeda-beda. Maka dari itu seorang pendidik dapat menggunakan
bantuan alat peraga untuk meningkatkan atau bahkan memudahkan pendidik
dalam menyampaikan konsep kepada peserta didik. Hal tersebut dirasa cukup
efektif karena peserta didik tidak perlu membayangkan apa yang disampaikan
pendidik melainkan dapat melihat secara langsung konsep yang terjadi.

Menurut Septiningkasin & Ngazizah (2011) dalam meningkatkan
pemahaman siswa akan suatu materi fisika diperlukan pemahaman konsep
terlebih dahulu dengan menggunakan media untuk menunjang dan membantu
pembelajaran. Jika biasanya seorang pendidik menggunakan metode ceramah
dalam pembelajarannya, tetapi untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
maksimal dibutuhkan media pembelajaran. Menurut Simonova (2010) dewasa ini
banyak peneliti yang bergabung untuk mengembangkan sebuah metode
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan mereka
di bidang sains. Hal tersebut didukung dengan dikembangkan media pembelajaran
seperti alat peraga, video interaktif, alat praktikum, dan sebagainya. Menurut
Sukarno (2014) keberadaan dari alat peraga dalam pembelajaran fisika sangatlah
penting. Pemanfaatan alat peraga dalam proses pembelajaran akan
mengkomunikasikan gagasan yang bersifat konkret, selain itu juga dapat
membantu siswa mengintegrasikan pengalaman-pengalaman sebelumnyayang
pernah mereka alami. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian tindakan
kelas yang dilakukan oleh Prasetyarini, Fatmaryanti & Akhidinirwanto (2013)
bahwa pemanfaatan alat peraga IPA pengukuran dapat meningkatkan pemahaman
konsep fisika kelas VIIH SMP N | Bulupesantren Kebumen.



Alat peraga bukan hanya digunakan pada jenjang sekolah, melainkan juga
dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam menyampaikan konsep materi kepada
peserta didik di bangku kuliah. Menurut Soelarko sebagaimana dikutip oleh
Hartati (2010) dalam menunjang terselenggaranya proses pembelajaran yang
menyenangkan perlu adanya alat peraga yang memadai. Alat peraga memiliki
beberapa nilai-nilai yang menunjang pembelajaran. Nilai-nilai tersebut antara lain:

1. Digunakan untuk meletakkan dasar-dasar yang nyata dalam berfikir.

2. Dapat mengurangi verbalisme atau mengurangi pemahaman maksud yang
berbeda-beda.

3. Meningkatkan minat dan juga perhatian peserta didik dalam belajar.

4. Dapat digunakan untuk meletakkan dasar perkembangan dan pemahaman
materi agar hasil belajar meningkat.

5. Dapat memberikan pengalaman yang nyata agar dapat menumbuhkan
keingintahuan yang lebih dalam belajar.

6. Dapat menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan.

7. Dapat membantu meningkatkan pemikiran dan kemampuan berbahasa.

8. Dapat meningkatkan perkembangan efisiensi dan pengalaman belajar yang
sempurna.

Dalam materi fisika ada lebih dari satu materi yang dianggap sulit oleh
peserta didik yaitu materi gelombang. Dari kajian gelombang, materi gelombang
bunyi merupakan materi yang simpel tetapi sering membuat bingung peserta
didik. Hal ini bukan hanya terjadi di bangku sekolah, namun terjadi pula di
bangku perkuliahan. Banyak peserta didik atau mahasiswa yang belum memahami
konsep dengan sepenuhnya, sehingga hal tersebut mengecoh penalaran mereka.
Dalam mata kuliah fisika dasar, materi gelombang bunyi sudah mulai dikenalkan
terutama dalam pembahasan efek doppler. Materi efek doppler ini bukan hanya
disampaikan pada saat mata kuliah fisika dasar melainkan pada mata kuliah
gelombang dan juga fisika sekolah. Walaupun telah dipelajari di setiap mata
kuliah tersebut, masih banyak mahasiswa yang belum memahami materi efek
doppler ini. Hal ini ditandai dengan masih adanya beberapa mahasiswa yang

mempunyai nilai di bawah rata-rata untuk mata kuliah tersebut sehingga mereka



mengambil kembali mata kuliah tersebut pada semester berikutnya atau semester
antara. Selain dari hasil yang kurang begitu memuaskan, mereka belum pernah
mencoba atau menggunakan alat yang berhubungan dengan materi efek doppler,
sehingga pengetahuan mereka baru sebatas teori.

Materi efek doppler sering dianggap simpel karena peserta didik
mengalami kejadian yang berhubungan dengan materi gelombang bunyi pada
kehidupan sehari-hari, tetapi untuk analisisnya tidak semua orang melakukan dan
memahaminya. Seperti contoh dalam kasus seorang pengendara motor
membunyikan klakson dari jarak 50 m untuk memberikan peringatan kepada
penyeberang jalan agar tidak menyeberang terlebih dahulu. Dari kasus tersebut
ternyata berlaku gejala efek doppler, dimana suara klakson akan terdengar
semakin nyaring seiring mendekatnya sepeda motor terhadap penyeberang jalan.

Materi efek doppler ternyata banyak digunakan dalam pengembangan alat,
analisis keilmuwan, dan juga analisis pekerjaan yang berhubungan dengan ilmu
fisika. Menurut Zaron (2016) banyak pengembangan materi secara terapan dari
ilmu gelombang bunyi terutama sub materi efek doppler, hal itu terbukti dari
mulai di gunakannya analisis efek doppler dalam alat-alat kedokteran, kelautan,
dan juga alat pengembangan ilmu fisika yang lain. Banyak peneliti maupun
lembaga yang selalu menganalisis dan mengobservasi perubahan alam dari waktu
ke waktu. Dari hasil analisis dan observasi tersebut maka dapat digunakan sebagai
acuan untuk pembaharuan keilmuwan dan teori yang berkembang.

Banyak peneliti yang telah mengembangkan alat peraga, praktikum
maupun pengembangan keilmuwan akan materi bunyi terutama dalam
pembahasan efek doppler karena pada dasarnya pembahasan materi efek doppler
bukan hanya terpaku pada sebuah sumber bunyi yang bergerak tertapi juga benda
yang bergerak. Hal tersebut didukung oleh penelitian Simic & Kovacevic (2013)
yang menjelaskan bahwa penggunaan soundcard/kartu suara dengan berbantuan
laptop sebagai osiloskop digital sudah sering digunakan oleh peneliti guna
mengetahui antara perbandingan hasil data eksperimen dengan teori. Penggunaan
soundcard PC ini tidak hanya dimanfaatkan pada materi bunyi saja melainkan



dapat digunakan untuk materi fenomena perubahan elektomagnetik, induksi
elektromagnetik dan osilasi pada rangkaian LC.

Berdasarkan penelitian Picton & Purvis (2014) pembahasan efek doppler
bukan hanya terpaku pada materi gelombang bunyi melainkan pada pembahasan
postulat relativitas dimana suara yang dijadikan objek penelitian yang bergerak
diganti oleh cahaya yang bergerak. Zamanska (2018) juga menjelaskan tentang
observasi dan analisis kejadian efek doppler yang terjadi digalaksi menggunakan
pendekatan teori relativitas. Ditinjau dari penelitian-penelitian tersebut, terlihat
bahwa perkembangan teori tentang efek doppler sangat luas. Luasnya pembahasan
efek doppler tidak mempengaruhi ilmuwan untuk berhenti membahas efek
doppler dalam berbagai bidang. Bahkan hal tersebut yang menjadikan ilmuwan
untuk meneliti lebih lanjut terkait penerapan efek doppler dalam berbagai bidang.

Menurut Bensky & Frey (2001) penggunaan soundcard PC untuk materi
efek doppler tidak hanya digunakan untuk menghitung kecepatan konstan saja
melainkan percepatan yang terjadi dalam fenomena efek doppler tersebut.
Menurut konsep efek doppler, yang konstan yaitu cepat rambat bunyi pada sebuah
medium sehingga kecepatan dari sumber atau pendengar dapat memungkinkan
berubah. Azooz (2007) juga mengatakan terkait demonstrasi pelebaran spektral
akibat efek doppler dengan menggunakan bantuan kartu suara pada komputer
dimana hasilnya akan sama seperti perpindahan atom dan molekul pada
spektroskopi. Penelitian Zaron (2016) juga menjelaskan tentang aplikasi doppler
yang terjadi dari sebuah pergerakan sinar laser mouse komputer dimana terbaca
pada pergerakan kursor di layar komputer. Akibat pergerakan tersebut
menyebabkan adanya perubahan panjang gelombang dari sinar laser tersebut
sehingga frekuensi yang didapatkan juga berubah.

Menurut Ristanto & Santoso (2016) dalam uji coba pemanfaatan software
soundcard oscilloscope VI.40 untuk praktikum efek doppler menunjukkan pola
linier antara grafik hasil teori dan praktikum, sehingga dapat disimpulkan bahwa
software ini dapat digunakan untuk membantu praktikan dalam percobaan efek
doppler guna menentukan besaran frekuensi dalam praktikum. Uji coba ini

dilakukan peneliti dalam kegiatan praktikum, namun dalam kegiatan demonstrasi



atau simulasi pembelajaran materi efek doppler dengan menggunakan alat belum
dilakukan oleh banyak instansi dan pihak.

Menurut Haisy, Astra, & Handoko (2015) untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam materi bunyi dibutuhkan alat peraga untuk mendukung
kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, dalam membuktikan adanya
peristiwa efek doppler digunakan bantuan kereta api mainan dimana kecepatannya
konstan dengan bantuan speaker dan laptop yang menggunakan software audacity
atau Scope. Namun dalam penelitian ini yang bergerak hanya sumbernya saja,
untuk pendengar akan dianggap diam.

Menurut Ishafit (2010) dalam pengujian efek doppler dari sumber bunyi
yang bergerak lurus dengan berbantuan Sistem Multimedia Based Laboratory
(MBL) terbukti bahwa hasil nilai eksperimental yang muncul memiliki tingkat
kesesuaian yang baik dengan nilai prediksi teoritisnya dengan ralat relatif sebesar
0,85 %. Sehingga, dalam pengujian tersebut dapat membuktikan adanya peristiwa
efek doppler, dimana berbantuan Software Tracker dan Audacity and Overtone.
Berdasarkan hasil penggunaan software tersebut, pengujian efek doppler harus
menggunakan sebuah video peristiwa efek doppler, maka diperlukan pengambilan
video peristiwa efek doppler terlebih dahulu. Sehingga, tidak dapat dilihat secara
nyata dan langsung dalam analisisnya.

Berdasarkan hasil observasi terlihat bahwa masih banyak mahasiswa yang
mengulang atau mengambil mata kuliah fisika dasar, gelombang, dan fisika
sekolah pada semester berikutnya dikarenakan nilai yang masih di bawah rata-
rata. Dalam praktikum gelombang yang dilakukan pada mata kuliah gelombang
hanya dilakukan praktikum resonansi dan tangki riak, sedangkan efek doppler
dalam gelombang bunyi belum terdapat media baik praktikum maupun alat peraga
yang mendukung pembelajaran dalam mata kuliah tersebut. Maka dari itu, peneliti
bermaksud mengembangkan sebuah alat peraga efek doppler yang dapat
mendukung pembelajaran pada mata kuliah atau materi gelombang terutama
gelombang bunyi.

Berdasarkan hasil observasi dan perkembangan penelitian sebelumnya,

peneliti bermaksud mengembangkan alat peraga efek doppler untuk meningkatkan



pemahaman konsep mahasiswa terkait materi bunyi dimana efek doppler yang
terjadi dapat terlihat secara langsung dan nyata. Selain itu juga ada pergerakan
dari sumber dan juga pendengar. Oleh karena itu, penulis memberi judul untuk
penelitian ini dengan “Pengembangan Alat Peraga Doppler Effect of Sound Wave

(DEoSW ) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Bunyi Mahasiswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas, penulis merumuskan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana karakteristik alat peraga doppler effect of sound wave ?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan alat peraga doppler effect of sound wave
terhadap peningkatan pemahaman konsep bunyi pada mahasiswa?
3. Bagaimana respon mahasiswa setelah diterapkan alat peraga doppler effect

of sound wave ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan karakteristik alat peraga doppler effect of sound wave .
2. Mengetahui pengaruh penggunakan alat peraga doppler effect of sound
wave terhadap peningkatan pemahaman konsep bunyi pada mahasiswa.
3. Mengetahui respon mahasiswa setelah diterapkan alat peraga doppler

effect of sound wave .

1.4 Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap penelitian ini dapat
bermanfaat bagi berbagai kalangan.
1. Bagi tenaga pendidik
Hasil alat peraga ini dapat membantu tenaga pendidik untuk
menyampaikan materi efek doppler secara jelas dan mudah untuk

dipahami.



2. Bagi mahasiswa
Hasil alat peraga ini dapat mempermudah mahasiswa dalam
memahami lebih dalam konsep bunyi dalam materi efek doppler yang

disampaikan oleh pendidik.

1.5 Pembatasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian pengembangan alat peraga doppler effect of sound wave
dibatasi pada sub materi efek doppler.
2. Kajian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terkait kelayakan alat
untuk pembelajaran dan pengaruh penggunaan alat peraga terhadap

peningkatan pemahaman konsep pada mahasiswa.

1.6 Penegasan Istilah
1.6.1 Pengembangan

Pengembangan adalah suatu proses yang meliputi pembuatan, pengujian
kelayakan sampai dengan revisi pada suatu produk. Metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk dan menuju keefektifan produk tersebut
adalah metode research and development (Sugiyono, 2015).
1.6.2 Alat Peraga

Menurut Asyhar (2012: 12) alat peraga adalah media yang memiliki ciri dan
atau bentuk dari konsep materi ajar yang dipergunakan untuk memperagakan
materi tersebut, sehingga materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh peserta
didik. Tujuan pada prinsip dasar penggunaan media pembelajaran yakni
memperjelas instrumen yang disampaikan, dapat merangsang pikiran, perhatian,
dan kemampuan peserta didik, harus dapat meningkatkan kelancaran proses
belajar, terutama dalam memperjelas materi yang dipelajari.
1.6.3 Pemahaman Konsep

Menurut Bloom sebagaimana dikutip oleh Waluyo (2008) pemahaman
konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu
mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih

dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya.



Dalam pemahaman konsep, peserta didik tidak hanya mengenal melainkan dapat
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain, maka dari itu cara

pengukurannya menggunakan tes yang terdiri dari pretest dan postest.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi
Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dapat di rinci sebagai
berikut:

1. Bagian awal skripsi, bagian ini berisi halaman judul, halaman pengesahan,
halaman motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran.

2. Bagian isi skripsi terdiri dari:

Bab 1 Pendahuluan menyajikan gagasan pokok yang terdiri dari
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian,
batasan masalah, penegasan istilah serta sistematika penulisan skripsi.

Bab 2 Kajian Pustaka berisi kajian teori mengenai media
pembelajaran, alat peraga, gelombang bunyi, efek doppler, dan
pemahaman konsep.

Bab 3 Metode Penelitian menyajikan lokasi dan subjek dimana
penelitian akan dilakukan, desain penelitian, metode pengumpulan data,
instrumen penelitian, dan metode analisis data.

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil
penelitian berupa hasil analisis data, dan selanjutnya dilakukan
pembahasan sesuai dengan teori.

Bab 5 Penutup berisi tentang simpulan hasil penelitian dan saran-
saran berdasarkan simpulan.

3. Bagian akhir, bagian ini berisi daftar pustaka, dokumentasi dan lampiran-

lampiran yang melengkapi uraian pada bagian isi.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Pembelajaran
Dalam kegiatan pembelajaran, diperlukan banyak pendukung yang
menunjang keberhasilan dari pembelajaran tersebut. Dukungan yang dimaksud
bisa dari eksternal dan internal. Dukungan yang eksternal merupakan dukungan
luar dari peserta didik seperti media pembelajaran, keluarga, teman dan tenaga
pendidik. Dari segi media meliputi buku, fasilitas kelas, alat peraga dan lainnya.
Sedangkan dukungan internal berasal dari diri peserta didik tersebut seperti
motivasi belajar, rasa ingin tahu yang tinggi, jujur, tanggung jawab dan lainnya.
Menurut Susliana & Riana (2008) kata media dalam ‘“media
pembelajaran” memiliki arti perantara atau pengantar. Sedangkan pembelajaran
dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang diciptakan untuk membuat seseorang
melakukan suatu kegiatan belajar. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa media
pembelajaran memberikan penekanan pada posisi media sebagai wahana
perantara atau penyalur pesan/informasi belajar untuk mengkondisikan seseorang
untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Briggs sebagaimana dikutip oleh
Susliana & Riana (2008) yang menyatakan bahwa media sebagai “the physical
means of conveying istructional content.. book, films, videotapes, etc” atau dapat
diartikan menjadi alat untuk memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi
proses belajar.
Pada dasarnya media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, antara lain :
1. Dapat membantu kemudahan belajar bagi peserta didik dan kemudahan
menyajikan bagi pengajar.
2. Melalui media pembelajaran, penyajian konsep/tema yang abstrak dapat
diwujudkan dalam bentuk yang lebih konkrit.
Dari kedua fungsi tersebut terjabarkan pula nilai-nilai praktis yang muncul dari
adanya media dalam suatu kegiatan, diantaranya :
1. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang

dimiliki peserta didik.

10
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2. Media yang disajikan dapat melampaui batasan ruang kelas.

3. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya.

4. Media yang disajikan dapat menghasilkan keseragaman pengamatan peserta
didik.

5. Secara potensial, media yang disajikan secara tepat dapat menanamkan
konsep dasar yang kongkrit, benar, dan berpijak pada realitas.

6. Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.

7. Media mampu membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik
untuk belajar.

8. Media mampu memberikan belajar secara integral dan menyeluruh dari
yang kongkrit ke yang abstrak, dari seserhana ke rumit.

Untuk menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
diperlukan juga pertimbangan dalam pemilihan media apa yang cocok digunakan.
Pertimbangan-pertimbangan tersebut dapat ditinjau sebagai berikut :

1. Topik dan tujuan pembelajaran.

2. Manfaat dan kegunaan media tersebut.
3. Alokasi waktu yang tersedia.

4. Situasi dan lingkungan peserta didik.
5.

Kemampuan menggunakan media pembelajaran tersebut.

2.2 Alat Peraga

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru adalah alat
peraga. Alat peraga dapat membantu menjabarkan konsep dari yang semula
abstrak menjadi lebih jelas sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk
memahami materi ataupun konsep materi yang sedang dihadapinya. Menurut
Asyhar (2012: 12) alat peraga adalah media yang memiliki ciri dan atau bentuk
dari konsep materi ajar yang dipergunakan untuk memperagakan materi tersebut,
sehingga materi pembelajaran lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Tujuan
pada prinsip dasar penggunaan media pembelajaran yakni memperjelas instrumen

yang disampaikan, dapat merangsang pikiran, perhatian, dan kemampuan peserta
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didik, harus dapat meningkatkan kelancaran proses belajar, terutama dalam
memperjelas materi yang dipelajari.
Dalam pembuatan alat peraga perlu diperhatikan syarat-syarat dalam

pembuatannya menurut Sitanggang (2013) sebagai berikut :

1. Sederhana bentuknya dan tahan lama (terbuat dari bahan yang tidak cepat
rusak).
Kalau bisa dibuat dari bahan yang mudah diperoleh dan murah.
Mudah dalam penyimpanan dan penggunaannya.
Memperlancar pengajaran dan memperjelas konsep bukan sebaliknya.
Harus sesuai dengan usia anak.

Jika memungkinkan, dapat digunakan untuk beberapa topik.

N oo a &~ WD

Bentuk dan warnanya menarik perhatian siswa.

Menurut Wahyuni (2016) alat peraga dalam mengajar mempunyai peranan
yang penting sebagai alat bantu guna menciptakan proses belajar mengajar yang
efektif. Proses belajar mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur. Unsur-
unsur yang dimaksud meliputi tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi.
Unsur metode dan alat merupakan unsur yang tidak dapat dilepaskan dari unsur
lainnya dimana berfungsi sebagai cara atau teknik dalam mengantarkan agar
tujuan tercapai. Dalam pencapaian ini, alat peraga memegang peranan yang
penting sebab dengan adanya alat peraga materi yang dihadapi dapat dipahami

peserta didik dengan mudah.

2.3 Pemahaman Konsep

Menurut Bloom sebagaimana dikutip oleh Waluyo (2008) pemahaman
konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu
mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan interpretasi, dan mampu mengaplikasikannya.
Dalam pemahaman konsep peserta didik tidak hanya sebatas mengenal tetapi
mereka harus dapat menghubungkan satu konsep dengan konsep lain.
Pengetahuan konsep yang kuat akan membantu peserta didik dalam
menyelesaikan permsalahan yang dihadapi. Pada umunya jika peserta didik

mengabaikan akan pentingnya konsep dalam suatu materi, mereka akan kesulitan
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membedakan mana yang seharusnya digunakan dan tidak. Hal itu akan
berdampak pada pengulangan kesalahan yang sama dalam suatu materi. Maka dari
itu, dibutuhkan pembelajaran yang mengarahkan peserta didik agar memahami
konsep materi yang diberikan.

Sudjana sebagaimana dikutip oleh Prasetyarini et. al (2013) menyatakan
bahwa tingkatan pemahaman konsep sesuai dengan ranah bloom terbagi menjadi
3 tingkatan. Tingkatan pertama atau terendah adalah pemahaman translasi atau
dapat diartikan menjadi kemampuan menerjemahkan, dapat dimulai dari
menerjemahkan ke dalam arti sebenarnya. Tingkatan kedua adalah pemahaman
interpretasi atau dapat diartikan kemampuan menafsirkan, dimana dapat
menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui setelahnya.
Tingkatan ketiga adalah ekstrapolasi atau dapat diartikan sebagai kemampuan
meramalkan dimana diharapkan seseorang dapat memprediksi sesuatu
berdasarkan konsep yang sudah didapatkannya atau dapat memperluas persepsi
dalam arti waktu, dimensi, ataupun masalahnya.

Menurut Bloom (2010:102) ada beberapa proses-proses kognitif yang
terkait dimensi proses kognitif dengan kategori pemahaman konsep sebagai
berikut :

1. Menafsirkan, dimana mengubah satu bentuk gambaran jadi bentuk lain.

2. Mencontohkan, dimana menemukan contoh atau ilustrasi tentang konsep
atau prinsip.

3. Mengklasifikasikan, dimana menentukan sesuatu dalam satu kategori.

4. Merangkum, dimana mengabstraksikan tema umum atau poin pokok.

5.  Menyimpulkan, dimana membuat kesimpulan yang logis dari informasi
yang diterima.

6. Membandingkan, dimana menentukan hubungan dua ide, dua objek, dan
semacamnya.

7. Menjelaskan, dimana membuat model sebab-akibat dalam sebuah sistem.

2.4 Efek Doppler
Gejala efek doppler (doppler effect) merupakan sebuah gejala dimana

terjadi perbedaan frekuensi gelombang yang diterima oleh pengamat terhadap
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frekuensi gelombang yang dipancarkan oleh sumber. Hal ini terjadi ketika
terdapat gerak relatif antara penerima/pengamat dengan sumber gelombang.
Gejala ini pertama kali dijelaskan oleh ilmuwan Austria yang bernama Christian
Doppler pada abad ke-19. Tak heran jika nama gejala efek doppler ini diambil
dari nama ilmuwan tersebut. Efek ini terjadi juga pada gelombang
elektromagnetik seperti cahaya dan gelombang radio. Hal tersebut terbukti pada
pengaplikasian gejala ini dalam berbagai bidang, salah satunya pada alat radar di
mobil polisi yangmana digunakan untuk mengukur laju mobil. Gelombang
elektromagnetik yang dipancarkan oleh alat radar direfleksikan dari sebuah mobil
yang bergerak dimana mobil tersebut merupakan sumber yang bergerak.

Dalam menganalisis efek doppler, dilakukan dengan cara mencari
hubungan antara pergeseran frekuensi, kecepatan sumber dan pendengar relatif
terhadap medium (biasanya udara). Untuk sederhananya dapat ditinjau dari kasus
dimana kecepatan sumber dan pendengar terletak sepanjang garis lurus yang
menghubungkan keduanya. Dimisalkan bahwa fs merupakan frekuensi bunyi
sumber vs dan vp adalah kecepatan masing-masing sumber dan pendengar yang
relatif terhadap medium. Ketika sebuah sumber bunyi bergerak mendekati
pendengar, ketinggian nada lebih tinggi daripada ketika sumber tersebut berada
dalam keadaan diam. Dan jika sumber menjauh dari pendengar, ketinggian nada
lebih rendah. Hal ini terjadi jika ada sebuah ambulan datang lalu melewati Kita
yang sedang berjalan di pinggir trotoar.

Pada gelombang yang umum dimana sering dijumpai oleh orang-orang
seperti halnya gelombang suara yang menjalar dalam medium udara, perhitungan
frekuensi ini memerlukan kecepatan sumber relatif terhadap medium dimana
gelombang tersebut disalurkan. Menurut Zemansky (2010: 70) permukaan
gelombang yang dipancarkan oleh sumber yang bergerak tergambar sebagai

berikut ini :
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Gambar 2.1 Bentuk muka gelombang bunyi (sumber: Zemansky,2010)

Pada gambar di atas pendengar L berada di sebelah kiri sumber S. Arah
positif yang terjadi yaitu dari kiri ke kanan, dan baik v, maupun vs adalah positif
dalam gambar tersebut. Sumber bunyi ada di titik a pada saat t = 0 dan di b pada
saat t. Lingkaran yang terluar melukiskan permukaan gelombang yang
dipancarkan pada saat t = 0. Permukaan ini dalam ruang bebas bebentuk bola
dengan pusatnya di a dan merambat radial keluar pada semua titik-titik dengan
kecepatan v. Terlihat bahwasannya gelombang itu berasal dari sebuah sumber
yang bergerak dan hal ini tidak mempengaruhi kecepatannya setelah
meninggalkan sumbernya.

Radius gelombang tersebut ialah jarak dari sumber atau a dengan
pendengar L. Kita tahu bahwas jarak akan sebanding dengan perkalian kecepatan
dengan waktunya, sedangkan jarak ab akan sama dengan jarak sumber bergerak
atau vst. Maka dari itu, jarak antara pendengar dengan sumber pada posisi b atau
dapat dikatakan di belakang jarak di belakang sumber adalah ( v + vs )t,
sedangkan jarak di depan sumber yaitu ( v — vs )t. Sumber tersebut memancarkan
sebuah gelombang bunyi dengan frekuensi fs dan panjang gelombang 4, dimana 4
= v/fs. Gambar tersebut memperlihatkan bahwa beberapa puncak gelombang
terpisah sejauh A yang sama.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui panjang gelombang untuk

di depan sumber dan di belakang sumber sebagai berikut :
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1. Panjang gelombang didepan sumber

_ v
"%
A= ”;” (2.1)
2. Panjang gelombang dibelakang sumber
_ v
T
A= ”;” (2.2)

Bentuk muka gelombang pada Gambar 2.1 terlihat pada sekitar sumber,
tetapi bentuk muka gelombang akan berkebalikan jika terlihat pada sekitar
pendengar. Dari hal itu, panjang gelombang di hadapan pendengar juga akan
terlihat berbeda dengan panjang gelombang di hadapan sumber. Adapun panjang
gelombang yang muncul sebagai berikut :

1. Panjang gelombang didepan pendengar

v+
A= T (2.3)
2. Panjang gelombang dibelakang pendengar
— U
A= . (2.4)

Dapat disimpulkan bahwasannya panjang gelombang di hadapan sumber
akan sama dengan panjang gelombang di belakang pendengar. Hal serupa terjadi
pada panjang gelombang di belakang sumber akan sama dengan panjang
gelombang di depan pendengar. Maka dari itu, pergerakan relatif sumber maupun
pendengar akan mempengaruhi persamaan efek doppler yang sering digunakan.

Adapun perasamaan efek doppler yang sering digunakan yaitu :

+
f, = ’;;j’ fi (2.5)
Keterangan :
fo . Frekuensi pendengar ( Hz)
fs : Frekuensi sumber ( Hz )

v : Cepat rambat bunyi di udara ( 340 m/s)
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vp  : Kecepatan pendengar ( m/s)
vs . Kecepatan sumber ( m/s)
Menurut Zemansky (1962: 401) terdapat beberapa persamaan efek doppler
dengan berbagai kondisi sebagai berikut :
1. Sumber bunyi bergerak dan pengamat diam
a. Sumber bunyi bergerak mendekat dan pengamat diam

Vp: 0
‘ » Vs Q
fs fp

Gambar 2.2 Sumber mendekat, pengamat diam

v

fo= 7 fs (2.6)
b. Sumber bunyi bergerak menjauh dan pengamat diam
Vp: 0

VS ‘ Q
fs fp

Gambar 2.3 Sumber menjauh, pengamat diam

v

fp = fs (2.7)

2. Sumber bunyi diam dan pengamat bergerak

v+vg

a. Sumber bunyi diam dan pengamat bergerak mendekat

Vs=0
‘ . Z
fs fp

Gambar 2.4 Sumber diam, pengamat mendekat

17+Up

fp = fs (2.8)

v




b. Sumber bunyi diam dan pengamat bergerak menjauh

VS:O
‘ : ; -
fs fp

Gambar 2.5 Sumber diam, pengamat menjauh

‘U—Up

fﬁ = fs

v

3. Sumber bunyi dan pengamat bergerak

a. Sumber bunyi bergerak mendekat dan pengamat mendekat

y’@
fs fp

Gambar 2.6 Sumber mendekat, pengamat mendekat

v+v

fﬁ = 12 fs

v—

b. Sumber bunyi bergerak menjauh dan pengamat bergerak menjauh

. : ; V
Vs P
fs fp

Gambar 2.7 Sumber menjauh, pengamat menjauh

V=vp

If = fs

v+vg

18

(2.9)

(2.10)

(2.11)
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c. Sumber bunyi bergerak mendekat dan pengamat bergerak menjauh

Vs ?
fs fp

Gambar 2.8 Sumber mendekat, pengamat menjauh

'U—Up

fp = fs (2.12)

d. Sumber bunyi bergerak menjauh dan pengamat bergerak mendekat
Vs V%
fs fp

Gambar 2.9 Sumber menjauh, pengamat mendekat

V—vg

17+‘l7p

fp = fs (2.13)

4. Sumber bunyi diam dan pengamat diam

v+

Jika pengamat diam dan sumber bunyi diam, maka f, = f’.

2.5 Kerangka Berpikir

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memiliki tingkat
keabstrakan yang tinggi, salah satunya materi bunyi. Dalam memahami
keabstrakan tersebut dibutuhkan sebuah media yang dapat mendukung untuk
memperjelas keabstrakan yang dimaksud dan dapat sebagai media pembelajaran
yang efektif. Dalam hal ini peran alat peraga sebagai pendukung kegiatan
pembelajaran sangatlah penting. Ditinjau dari materi gelombang bunyi untuk
pembahasan efek doppler, tidak semua perguruan tinggi memiliki alat peraga atau
bahkan alat praktikum efek doppler. Hal ini menyebabkan, masih ada kurangnya
pemahaman konsep dasar dari efek doppler ini oleh mahasiswa. Sehingga mereka
hanya menghafalkan rumus tanpa memahami maksud dari rumus yang dihafalkan.
Tingkat kerendahan pemahaman konsep mahasiswa akan berdampak pada hasil

belajarnya dikarenakan mereka sulit untuk menguraikan materi yang dianggap
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abstrak tersebut agar menjadi lebih mudah untuk dipahami. Maka dari itu,
dibutuhkan sebuah alat peraga baru guna membantu dosen ataupun pendidik
dalam menyampaikan konsep materi yang diajarkan sehingga diharapkan adanya
peningkatan pemahaman konsep dan juga berpengaruh pada peningkatan hasil
belajar mahasiswa.

Dalam penelitian terdahulu, sudah ada beberapa peneliti yang membuat
alat peraga maupun praktikum untuk materi efek doppler ini, tetapi kebanyakan
dalam penelitian mereka, sumber bunyi dibuat diam atau bahkan pendengar yang
dibuat diam. Sehingga, salah satu dari sumber atau pendengar yang akan bergerak.
Maka dari itu, simulasi peristiwanya kurang lengkap dalam berbagai tinjauan
kasus. Dari hal yang telah dijelaskan, dapat tersimpulkan sebuah kerangka

berpikir untuk penelitian ini sebagai berikut :

Hasil penelitian tentang alat

1. Tuntutan pemahaman konsep 17 peraga ataupun praktikum

te(erllj)t;?:npaginm?tseﬂ) e efek doppler (Ristanto,2016;
gf o ? y Haisy,2015; Ishafit,2016,
efek doppler dily

2. Perbaikan hasil belajar

mahasiswa pada mata kuliah

fisika dasar, gelombang, dan Hasil penelitian tentang pengaruh

fisika sekolah alat peraga terhadap pemahaman
3. Tuntutan media pembelajaran L konsep (Prasetyarini,2013;
yang efektif Sukarno,2014)
................................................... \ A

Perlu dikembangkan sebuah alat peraga efek doppler yang efektif
dimana menekankan pada pemahaman konsep mahasiswa

s eenrmssessssr e s I

Pengembangan alat peraga efek doppler berbasis
komputer

Pengembangan alat peraga Doppler Effect of Sound Wave
(SWDE) untuk meningkatkan pemahaman konsep bunyi

...............................

Gambar 2.10 Bagan Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan alat peraga terhadap peningkatan
pemahaman konsep bunyi pada mahasiswa.

Ha  : Ada pengaruh penggunaan alat peraga terhadap peningkatan pemahaman
konsep bunyi pada mahasiswa.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Karakteristik dari alat peraga doppler effect of sound wave adalah sebuah
alat peraga efek doppler berbantuan PC soundcard yang dapat
memperlihatkan sebuah fenomena efek doppler dalam layar komputer
dimana akan terjadi perubahan frekuensi jika sumber dan pendengar saling
bergerak relatif. Alat peraga ini dapat digunakan dalam berbagai keadaan
sehingga sumber maupun pendengar dapat saling digerakkan sesuai
keinginan pengguna. Selain dikembangkan alat peraga efek doppler yang
berbantuan PC soundcard, peneliti juga mengembangkan buku panduan
alat sebagai pendukung alat peraga yang berfungsi untuk membantu
pengguna dalam menggunakan alat peraga ini.

2. Alat peraga doppler effect of sound wave layak digunakan dalam
pembelajaran dikarenakan hasil uji kelayakan didapatkan nilai sebesar
87,5% sehingga alat ini dapat berpengaruh pada peningkatan pemahaman
konsep bunyi mahasiswa dimana didapatkan nilai n-gain sebesar 0,48
dengan kategori sedang.

3. Penggunaan alat peraga doppler effect of sound wave beserta buku
panduan alat oleh mahasiswa mendapatkan respon yang sangat positif

dengan hasil sebesar 92,08%.

5.2 Saran

Pada alat peraga ini diperlukan penelitian lebih lanjut terkait sensitivitas
sensor agar peneliti dapat memperbaiki dan mengurangi noise yang ditangkap
oleh sensor. Diperlukan penelitian lebih lanjut agar pergerakan dari sound dapat
dibuat konstan tanpa mengganggu noise pada sensor. Diperlukan juga penelitian
lebih lanjut untuk perbaikan pick/sinyal keluaran dari alat agar bentuk
gelombangnya menjadi sinusoidal buka gergaji. Diperlukan juga penerapan lebih
lanjut untuk pengaplikasian alat peraga pada aplikasi PC soundcard selain Scope.
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